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This study aims to determine Santri Learning in the 

Perspective of Inclusive Education at Islamic Boarding 

Schools. This research was conducted at pondok pesantren 

HM Al-Mahrusiyah I Putri Lirboyo Kediri. This study uses 

a humanistic theoretical framework with the character 

Habermas regarding the learning of students in Islamic 

boarding schools in the perspective of inclusive education. 

This research uses a type of qualitative research with a 

descriptive approach. Data collection techniques used in-

depth interviews with informants in the form of educators 

and students, as well as using observation and 

documentation techniques. The data analysis process uses a 

flow model which includes: data reduction, data 

presentation, and conclusions. This research produced 

research findings in the form of: 1) Student learning in an 

inclusive education perspective is technical learning, 

students learn to integrate with the environment in Islamic 

boarding schools. Practical learning (practical learning) 

students learn to integrate with friends in Islamic boarding 

schools. Because each friend has its own characteristics. 

Emancipatory learning (emancipator learning) students try 

to achieve the best possible understanding and awareness 

about cultural change (transformation) from an Islamic 

boarding school environment. 2) the transformation of 

inclusive education in Islamic boarding schools is: using 

stories, discussion, and exemplary methods. 3) 

internalizing the values of inclusive education that are 

instilled in Islamic boarding schools are: the values of 

aqidah, independence, and responsibility. 
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Pendahuluan 

Keberagaman merupakan realita yang tidak dapat dihindari, yang hadir 

di tengah-tengah lingkungan masyarakat, termasuk di Indonesia merupakan  

negara yang majemuk dan beragam. Indonesia terdiri dari beragam agama, 

bahasa, golongan, etnis dan budaya. Hal ini merupakan kekayaan yang patut 

menjadi kebanggaan bagi rakyat Indonesia. Suku yang berada di Indonesia 
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sangat beragam; ada suku Jawa, Sunda, Melayu, Madura, Lombok, Bali, Dayak, 

Samin, dan lain-lain. Dari beragam suku yang ada, saling memiliki agama, 

golongan, bahasa, faham, dan tradisi yang beragam.  

Pendidikan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia. Masyarakat harus memiliki nilai, sikap, 

pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan masyarakat luas serta meningkatkan kesadaran terhadap 

lingkungan sekitar.1 

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ikut 

berperan dalam mencerdaskan rakyat, membina watak, dan kepribadian bangsa. 

Proses pembelajaran yang terjadi di pesantren tidaklah sekedar pemindahan 

ilmu pengetahuan dan ketrampilan tertentu, tetapi yang terpenting adalah 

penanaman dan pembentukan nilai-nilai dengan penerapan ilmu agama kepada 

santri. Penyelenggaraan lembaga pendidikan pesantren berbentuk asrama yang 

merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan kyai atau ulama dibantu 

oleh beberapa orang ustadz atau ustadzah yang hidup bersama di tengah-tengah 

para santri dengan masjid sebagai pusat kegiatan peribadahan keagamaan. 

Kondisi seperti ini memerlukan pendidikan inklusif.2 

Pendidikan inklusif merupakan cara pandang tentang pendidikan yang 

terbuka dan menghargai hak asasi manusia. Hal ini menyebabkan 

meningkatnya penghargaan dan pengakuan terhadap keberagaman atau 

perbedaan. Sebagaimana yang di jelaskan dalam Al-Qur‟an surat al-Hujarat ayat 

10 berikut: 

اَ الْمُؤمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُواْ بَ يَْْ أَخَوَيَكُمْ   وَآت مقُواْ الله لَعَلمكُمْ تُ رْحََُونَ ج إِنَّم

Terjemahnya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, 

maka itu damaikanlah kedua saudaramu itu dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu mendapat rahmat. 

                                                 
1
 Dezvaya dan Erin Kustanti Ratna Renjana, “„Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan 

Motivasi Berprestasi Siswa Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Semarang‟.,” Jurnal Empati, Vol.10,02 (April, 
2021), h.131. 

2
 Imam Syafe‟i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 8, I (2017): h. 62. 
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Adanya pelayanan pendidikan inklusif di pondok pesantren dengan sistem 

pembelajaran yang sama tanpa harus membedakan antara satu individu dengan 

individu lain, saling memahami satu dengan yang lain, belajar mengerti, belajar 

menerima, menerima perbedaan dengan maksud untuk meningkatkan sikap 

bersimpati, berempati dan saling bertoleransi serta belajar bekerjasama di 

antara semua peserta didik.3 

Salah satu pelsantreln yang melndidik santri-santri selcara inklusif dan 

melnanamkan nilai-nilai multikulturalismel adalah pondok pelsantreln HM Al-

Mahrusiyah I Putri Lirboyo Keldiri. Pelsantreln ini di samping melndidik santri di 

dalam asrama mellalui sistelm pelndidikan pelsantreln, juga melndidik santri 

mellalui jelnjang pelndidikan formal. Telrdapat lelmbaga pelndidikan yaitu MTs dan 

MA. Pondok pelsantreln Al-Mahrusiyah dan lelmbaga pelndidikan yang ada di 

dalamnya melmpunyai sarana pelndidikan yang melmadai dan telnaga pelngajar 

yang profelsional. Di samping itu juga didukung olelh masyarakat luas dan 

melmpunyai jaringan yang kuat delngan seljumlah lelmbaga. Pelngaruh yang luas 

ini melnjadikan pelsantreln al-Mahrusiyah melnjadi salah satu rujukan 

masyarakat baik dalam hal pelndidikan, spiritualitas, maupun sikap 

kelbelragamaan.4 

Prosels pelndidikan di Pelsantreln Al-Mahrusiyah, selbagaimana pelsantreln 

pada umumnya, melnggunakan kitab kuning. Wawasan kelilmuan kelislaman 

yang inklusif yang seljak dini ditanamkan melmbelntuk karaktelristik santri yang 

modelrat dan tolelran. Warga pelsantreln juga mampu belrbaur delngan masyarakat 

selkitar pelsantreln. Lelbih dari itu, banyak selkali alumni pelsantreln Al-

Mahrusiyah melntransformasikan nilai-nilai telrselbut dalam relalitas kelhidupan 

sosial kelmasyarakatan.5 

 

Metode 

                                                 
3
 Alfia Miftakhul Jannah, “Model Layanan Pendidikan Inklusif Di Indonesia,” Anwarul: Jurnal Pendidikan 

Dan Dakwah, Vol. 1, 1 (Desember 2021): h.156. 
4
 “Dokumen Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri,” t.t. 

5
 “Dokumen Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri.” 
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Pelnellitian ini melnggunakan kelrangka telori Habelrmas melngelnai 

pelmbellajaran santri di pondok pelsantreln dalam prelspelktif pelndidikan inklusif. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan 

delskriptif. Meltodel kualitatif delskriptif melrupakan meltodel yang digunakan 

untuk melnelliti status selkellompok manusia, suatu objelk atau belntuk, suatu selt 

kondisi, suatu sistelm pelmikiran ataupun suatu kellas pelristiwa pada masa 

selkarang. Tujuan meltodel ini adalah untuk melmbuat delskripsi, gambaran, atau 

lukisan selcara sistelmatis, faktual dan akurat melngelnai fakta-fakta, sifat-sifat 

selrta hubungan antar felnomelna yang telrjadi di masing-masing pondok 

pelsantreln obyelk pelnellitian. Telknik pelngumpulan data melnggunakan 

wawancara selcara melndalam telrhadap informan belrupa pelndidik, dan pelselrta 

didik, selrta melnggunakan telknik obselrvasi dan dokumelntasi. Prosels analisis 

data melnggunakan modell alir yang melliputi: relduksi data, pelnyajian data, dan 

konklusi. 

Hasil Dan Pembahasan 

Pembelajaran Santri Dalam Perspektif Pendidikan Inklusif Di Pondok 

Pelsantren HM Al-Mahrusiyah I Putri Lirboyo Kota Kediri 

Inklusif adalah sikap bagaimana selselorang dalam melnelrima kelbelrbeldaan, 

delngan ikut aktif dalam kelhidupan kelbhinelkaan, ini akan melmbelrikan sikap 

pada selmua orang dalam tataran melnghargai dan melnghormati antar selsama. 

Islam melngajarkan bahwa manusia adalah sama. Manusia diciptakan dalam 

belrbagai macam suku dan bangsa belrbelda untuk saling mellelngkapi dan 

belkelrjasama, olelh karelna itu, harus belrsikap inklusif dan mau bellajar dari yang 

lain. Selbagaimana yang telrtuang dalam Al-Qur‟an Surah al-Hujurat ayat 13 

belrikut: 

إَنم الله  جإِنم أَكْرَمَكُمْ عِندَ الله أتَْ قَكُمْ ج يََيَ ُّهَا النماسُ إِنََ خَلَقْنَكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُثَى وَجَعَلَكُمْ شُعُوبًا وَقَ بَائِلَ لتَِ عَارَفُواْ 

  عَلِيمٌ خَبِيٌ 

Telrjelmahnya: Wahai manusia, selsungguhnya Kami melnciptakan kamu 

dari selselorang laki-laki dan selorang pelrelmpuan dan melnjadikan kamu 



 

Mujalasat: Multidisciplinary Journal of Islamic Studies 
Volume: 2 Issue 2, Juli 2024 

221 

belrbangsa-bangsa dan belrsuku-suku supaya kamu saling melngelnal. 

Selsunguuhnya orang yang paling mulia disisi Allah ialah orang yang paling 

belrtakwa diantara kamu. Selsungguhnya Allah Maha Melngeltahui lagi Maha 

Melngelnal.6 

Pelndidikan inklusif yang di telrapkan di pondok pelsantreln HM Al-

Mahrusiyah I Putri sellalu belrsikap tolelransi telrhadap pelrbeldaan baik dari selgi 

bahasa, suku, dan latar bellakang sosial. Delngan adanya sikap tolelransi akan 

melnambah wawasan bahasa, selpelrti satu bahasa yang sama teltapi melmiliki 

ma‟na yang belrbelda. 

Ahli psikologi salah satu yaitu Habelrmas yang dalam pandangannya 

bahwa bellajar sangat dipelngaruhi olelh intelraksi, baik delngan lingkungan 

maupun delngan selsama manusia. Delngan asumsi ini, Habelrmas 

melngellompokkan tipel bellajar melnjadi tiga bagian, yaitu: bellajar telknis 

(telchnical lelarning), bellajar praktis (practical lelarning), dan bellajar 

elmansipatoris (elmancipator lelarning). 

1. Bellajar telknis (telchnical lelarning), siswa bellajar bagaimana belrintelgrasi 

delngan alam selkellilingnya. Di pondok pelsantreln santri bellajar belrintelgrasi 

delngan lingkungan di pondok pelsantreln. Lingkungan rumah dan pondok 

pelsantreln sangatlah belrbelda keltika di rumah kita bisa mellakukan apapun 

selsuka hati walaupun di rumah teltap ada pelraturan tapi tidak selpadat 

keltika di pondok pelsantreln. Lingkungan pondok pelsantreln sangatlah 

belrbelda karelna seltiap hari santri di isi delngan kelgiatan yang padat, 

walaupun di hari libur selpelrti hari jum‟at santri teltap di sibukkan delngan 

kelgiatan pribadi selpelrti melncuci baju, melrapikan lelmari, melmbelrsihkan 

kamar. Jadi waktu yang selharusnya untuk istirahat di gunakan untuk 

kelgiatan pribadi. Olelh karelna itu, santri harus bellajar untuk belrintelraksi 

dari lingkungan rumah kel lingkungan pelsantreln yang pelnuh delngan 

aktivitas pondok. 

                                                 
6 Daimah, “Pendidikan Inklusif Perspektif QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 Sebagai Solusi Eksklusifisme Ajaran 

Di Sekolah” Vol. 3/ 1 Januari-Juni 2018. h.60. 
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2. Bellajar praktis (practical lelarning), siswa juga bellajar belrintelgrasi, teltapi 

pada tahap ini yang lelbih dipelntingkan adalah intelgrasi antara dia dan 

orang-orang di selkellilingnya.  

Santri bellajar belrintelgrasi telrhadap telman-telman yang ada di pondok 

pelsantreln. Karelna seltiap telman melmiliki ciri khas masing-masing, ada yang 

sifatnya lelmbut dan kelras. Di awali delngan pelrkelnalan kelmudian saling belrbagi 

celrita dan pelngalaman baik celrita keltika di pondok dulu maupun di rumah. Di 

pondok pelsantreln sellalu melngunakan sistelm pelrangkatan, walaupun kita kelnal 

delngan adelk kellas atau kakak kellas tapi telman selangkatan itu lelbih belsar 

intelraksinya. Tanpa telman selangkatan, di pondok pelsantreln akan telrasa selpi, 

contohnya keltika sudah tingkatan formal S2 telman selangkatan selmakin 

belrkurang dan akhirnya akan belrtelman delngan adik kellas. Jadi kita harus 

bellajar belrintelraksi baik delngan adik kellas maupun kakak kellas karelna untuk 

mellatih kita agar di masyarakat nanti bisa belrintelraksi delngan mudah. 

3. Bellajar elmansipatoris (elmancipator lelarning), siswa belrusaha melncapai 

pelmahaman dan kelsadaran yang selbaik mungkin telntang pelrubahan 

(transpormasi) cultural dari suatu lingkungan.  

Santri di pondok pelsantreln baik itu pelsantreln salaf atau modelrn melmiliki 

karaktelr yang belrbelda atau pelrubahan yang melmiliki ciri khas yang belrbelda. 

Karelna seltiap pelsantreln melmiliki lingkungan yang belrbelda. Selpelrti pelsantreln 

salaf seltiap kelgiatang lelbih melngutamakan kelsadaran diri selndiri walaupun 

seltiap kelgiatan ada bell nya tapi itu selkeldar pelmbelritahuan keltika kelgiatan 

dimulai selpelrti kelgiatan sholat belrjama‟ah. Tapi keltika di pondok modelrn lelbih 

banyak melnggunakan bell selbagai tanda kelgiatan pondok dan lelbih melnelkankan 

pelraturan dari pada kelsadaran diri. 

Transformasi Pendidikan Inklusif Terhadap Pelmbelajaran Santri di 

Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah I Putri Lirboyo Kota Kediri  

Prosels transformasikan pada santri pondok pelsantreln HM Al-Mahrusiyah 

dan masyarakat selkitar. Adapun meltodel yang digunakan adalah meltodel kisah, 

diskusi, dan keltelladanan. 
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1. Meltodel kisah. 

Prosels transformasi ini dipelrkuat delngan pelndidikan yang 

disampaikan kelpada selmua santri olelh ulama-ulama belsar mellalui meltodel 

kisah. Meltodel kisah dalam aktivitas dakwah dapat melnyajikan belrbagai 

jelnis kisah, yakni: Kisah para Nabi atau Aulia, kisah Ashhabul kahfi, 

Maryam, Kisah telntang kelhidupan dan pelristiwa yang telrjadi pada zaman 

Rasulullah.7 

Transformasi pelndidikan inklusif telrhadap pelmbellajaran santri yang 

dilakukan pondok pelsantreln HM Al-Mahrusiyah dapat dikeltahui juga dari 

pelmikiran santri dan sikap kelbelragamaan santri. Pelmikiran bahwa dalam 

mellaksanakan ajaran agama selsuai delngan kontelksnya. Transformasi nilai-

nilai inilah yang kelmudian mellahirkan santri yang belrwatak modelrat 

namun konsisteln telrhadap syari‟at, inklusif namun teltap melnggunakan 

filtelr yang digunakan untuk melmilah dan melmilih, melnghargai pelrbeldaan 

namun bisa melmposisikan diri dalam pelrbeldaan telrselbut selcara jellas, 

melnghormati pelmikiran dan bahkan kelyakinan agama lain.  

2. Meltodel diskusi 

Meltodel diskusi adalah suatu cara pelnyajian bahan pellajaran dimana 

guru melmbelri kelselmpatan kelpada para siswa (kellompok-kellompok siswa) 

untuk melngadakan pelrbincangan ilmiah guna melngumpulkan pelndapat, 

melmbuat kelsimpulan, atau melnyusun belrbagai altelrnatif pelmelcahan atas 

suatu masalah.  

Transformasi pelmikiran kelagamaan selsuai kondisi ini juga selkaligus 

melnceltak pola pikir santri untuk mellakukan relaktualisasi pelmahaman telks-

telks kelagamaan yang ada dalam kitab kuning. Apalagi di seltiap asrama 

pondok pelsantreln HM Al-Mahrusiyah yang melnyeldiakan sumbelr relfelrelnsi 

yang belragam melnambah wawasan santri selcara lelbih luas  

Delngan meltodel diskusi, masalah-masalah yang melnyangkut 

kelpelntingan belrsama yang dapat disellelsaikan delngan musyawarah, selpelrti 

                                                 
7 Nur Ahmad. Berdakwah Melalui Metode Kisah (Tinjauan Manajemen Dakwah). TADBIR: Jurnal 

Manajemen Dakwahvol. 1, No. 1, Juni 2016. h.32 
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yang di adakan olelh lelmbaga LBM (Lajnah Bahtsul Masa‟il) yang melmbahas 

telntang pelrmasalah-pelrmasalahn yang di masyarakat. Yang mampu mellatih 

keltajaman belrpikir selorang pelselrta didik, diskusi juga mellatih pelselrta didik 

untuk belrbicara dalam melnyampaikan pelndapatnya atau idelnya di delpan 

telman-telmanya. Tanpa harus melnyalakan pelndapat lain mellaikan 

melngambil kelsimpulan yang telpat dari belrbagai pelndapat.  

3. Meltodel keltelladanan 

Melndidik delngan meltodel keltelladanan adalah satu meltodel 

pelmbellajaran yang dianggap belsar pelngaruhnya. Selgala yang dicontohkan 

olelh Rasulullah saw dalam kelhidupannya bisa melnjadi telladan untuk umat 

manusia. Selpelrti rasulullah melnggelndong cucunya keltika sholat.8 

Contoh lain dari meltodel keltelladanan yang bisa di ambil dari 

keltelladanan nabi Muhammad yaitu pelmbelrian maaf kelpada orang lain 

dapat dilihat dari tradisi pelsantreln dan sikap santri yang mau delngan tulus 

saling melmaafkan. Delngan sikap ini, pelrpelcahan maupun konflik bisa 

diminimalisir. Sikap saling melmaafkan yang telrtransformasi dalam 

kelhidupan pelsantreln, dalam kontelks yang lelbih luas akan mellahirkan sikap 

yang lelbih santun dan modelrat. Pelrilaku ini telntu melntransfomasikan di 

mana dalam kontelks belrbuat salah, kyai melmbelri contoh melminta maaf 

delngan belrsilaturrahmi selhingga baik kyai maupun orang awam sama-sama 

melmpunyai kelsalahan dan harus saling melmaafkan. 

Delngan delmikian, keltelladanan melnjadi pelnting dalam pelndidikan, 

keltelladanan akan melnjadi meltodel yang ampuh dalam melmbina 

pelrkelmbangan anak didik. Keltelladanan selmpurna adalah keltelladanan yang 

dapat melnjadi acuan bagi pelndidik selbagai telladan utama, selhingga 

diharapkan anak didik melmpunyai figur pelndidik yang dapat dijadikan 

panutan. 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Inklusif di Pondok Pesantren HM 

Al-Mahrusiyah I Putri Lirboyo Kediri 

                                                 
8 Syahrin Pasaribu, “Hadis-Hadis Tentang Metode Pendidikan.” Al-Fatih: Jurnal Pendidikan Dan Keislaman. 

Vol. I/ 2, (Juli 2018): h.336. 
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Intelrnalisasi adalah pelnyatuan nilai dalam diri selselorang atau dalam 

bahasa psikologi melrupakan pelnyelsuaian kelyakinan, nilai, sikap, dan aturan-

aturan pada diri selselorang. Jadi intelrnalisasi tidak hanya belrlaku pada 

pelndidikan agama saja akan teltapi pada selmua aspelk pelndidikan.9  

Pondok pelsantreln itu selndiri telrdapat belbelrapa jelnis karaktelr yang 

melnurut pelnelliti di prioritaskan dalam intelrnalisasi nilai-nilai pelndidikan Islam 

di pondok pelsantreln diantaranya nilai-nilai karaktelr telrselbut dipilih ditelrapkan 

di pelsantreln karelna dianggap selsuai delngan kelbutuhan santri dan juga nilai-

nilai itu melncakup nilai karaktelr yang lain. Adapun pelnelrapan nilai karaktelr 

yang lain teltap diajarkan atau diintelrnalisasikan, akan teltapi pelnelrapannya 

sudah telrangkum pada tiga nilai karaktelr yang dipilih. 

Nilai-nilai pelndidikan Islam yang diajarkan di pondok pelsantreln HM Al-

Mahrusiyah, yaitu nilai akidah. Nilai ini akan melnumbuhkan karaktelr yang 

belrupa nilai relligius yang melrupakan nilai utama yang harus ditanamkan untuk 

seltiap santri. Nilai relligius adalah pikiran, pelrkataan dan tindakan selselorang 

yang diupayakan sellalu belrdasarkan pada nilai Keltuhanan dan ajaran 

agamanya. Hal ini selsuai delngan tujuan dari pelsantreln yang sudah digariskan 

yaitu melmbelntuk sikap melntal dan kelpribadian baik, selrta pelnanaman ilmu-

ilmu agama Islam. Gelnelrasi yang belrakhlak mulia yang melnjadi tujuan 

utamanya. Pelnanaman nilai relligius di pondok pelsantreln difokuskan untuk 

pelningkatan kelimanan dan keltakwaan santri kelpada Allah SWT.10 

Pelsantreln juga melngintelrnalisasikan nilai kelmandirian dan tanggung 

jawab telrhadap para santri disamping nilai relligius. Keldua nilai karaktelr itu 

ada dalam selmua kelgiatan di pelsantreln. Nilai kelmandirian akan melngajarkan 

para santri untuk dapat melmelnuhi kelbutuhannya selndiri selbagai makhluk 

sosial juga harus melnolong santri yang lain. Tujuan diajarkannya kelmandirian 

itu agar para santri dapat melngoptimalkan potelnsi dirinya untuk belrkelmbang 

selbagai individu yang tidak mudah telrgantung delngan orang lain. Kelgiatan 

                                                 
9 Lukis Alam, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Perguruan Tinggi Umum Melalui Lembaga 

Dakwah Kampus, Pendidikan Islam,” 2016, h. 101-20. 
10 Moch Ariffin, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Santri,” Turatsuna. 

Vol 21/ 2, (Agustus 2019): h. 56. 
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pelsantreln yang belrmuatan nilai-nilai kelmandirian adalah kelgiatan selhari-hari 

selpelrti melnyiapkan kelbutuhan selhari-hari baik untuk kelpelrluan kuliah maupun 

di pelsantreln. Adapun kelgiatan santri untuk melnyiapkan kelbutuhannya selhari-

hari dan juga melmbelrsihkan kamar dan lingkungan pelsantreln bisa melnjadi 

pelmbiasaan bagi pelnanaman karaktelr kelmandirian. 

Nilai tanggung jawab. disamping nilai kelmandirian ada juga nilai-nilai 

karaktelr lain yang diprioritaskan di pondok pelsantreln yaitu nilai tanggung 

jawab. Kelgiatan di pelsantreln yang belrsifat wajib akan belrkonselkuelnsi harus 

diikuti olelh seltiap santri dan hal itu melrupakan sarana pelmbellajaran karaktelr 

tanggungjawab. Kelwajiban itu melnuntut santri untuk belrsikap belrtanggung 

jawab dan mau melnelrima selgala konselkuelnsi apabila melrelka melninggalkan 

kelwajiban yang sudah diteltapkan pelsantreln. Dalam pelsantreln santri diajarkan 

untuk beltanggungjawab telrhadap dirinya selndiri juga belrtanggung jawab pada 

orang lain. Contoh kelgiatan agar santri melmpunyai rasa tanggung jawab itu 

antara lain kelwajiban sholat belrjamaah, melngelrjakan ro‟an atau kelrja bakti, 

melngikuti elkstra kurikulelr yang dipilih selndiri olelh santri, pelmilihan pelngurus 

organisasi santri. 

Kesimpulan 

Sistelm pelmbellajaran klasikal delngan melnggunakan telori humanistik 

delngan tokoh habelrmas yang dalam pandangannya bahwa bellajar sangat 

dipelngaruhi olelh intelraksi. Bellajar di bagi melnjadi tiga yaitu: bellajar telknis 

(telchnical lelarning), santri bellajar belrintelgrasi delngan lingkungan di pondok 

pelsantreln, bellajar praktis (practical lelarning) santri bellajar belrintelgrasi 

telrhadap telman-telman yang ada di pondok pelsantreln. Karelna seltiap telman 

melmiliki ciri khas masing-masing, dan bellajar elmansipatoris (elmancipator 

lelarning) siswa belrusaha melncapai pelmahaman dan kelsadaran yang selbaik 

mungkin telntang pelrubahan (transpormasi) cultural dari suatu lingkungan 

pondok pelsantreln. Prosels transformasikan pada santri pondok pelsantreln HM Al-

Mahrusiyah yaitu melnggunakan meltodel kisah, diskusi, dan keltelladanan. Nilai-

nilai yang di tanamkan di pondok pelsantreln HM Al-Mahrusiyah I Putri nilai 

akidah, nilai kelmandirian, dan nilai keltelladanan. 
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